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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bungkil 

inti sawit yang difermentasi dengan EM-4 dalam ransum ayam KUB periode 

starter terhadap konsumsi ransum, konversi ransum dan income over feed cost. 

Penelitian ini dilaksanakan dikandang penelitian ternak unggas, JL. Aia Angek 

Bukik Kili, Nagari Koto Baru, Kecamatan Kubung, Kabupaten Solok. Penelitian 

ini menggunakan Metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 

perlakuan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 tanpa bungkil inti sawit fermentasi 

0%, P1 penggunaan bungkil inti sawit fermentasi sebanyak 10 %, P2 bungkil inti 

sawit fermentasi 20%, P3 bungkil inti sawit fermentasi 30%. Parameter yang 

diukur yaitu konsumsi ransum, konversi ransum dan income over feed cost. 

Berdasarkan hasil Analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian bungkil inti 

sawit di fermentasi dengan EM-4 pada ransum ayam KUB memberikan pengaruh 

yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi ransum, namun 

memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi ransum 

dan nilai income over feed cost. 

 

Kata Kunci : Ayam KUB, Bungkil Inti Sawit Fermentasi, Konsumsi Ransum, 

Konfersi Ransum, Income Over Feed Cost (IOFC),  
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